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PERLINDUNGAN TE1AGA KERJA DAN TRAYA PENCEGAHAN
KECELAKAAN KERJA

1. Pendahuluan

Perlindungsn tenaga kerja merupakan masalah yang sangatf
penﬁing barl kepentingan tenaga kerja. Perlindungan tenaga kep
Ja yang dilakukan dengaﬁ baik akan meningkatkan produktifitasi
dan efisiensi kerja. Masalah lain yang sangat vital bagi kepen

tingan tenags kerja adalah kecelakaan kerja. Kecelakaan yang

timbul menimpa tenaga kerja dalam hubungan kerja tldak hanya
berakibat kerugian dari segi ekonomi dan sosial saja, namun ju
ga menghambat produktifitas kerja dan mengakibatkan tidak efi-

~siensinya kerja.

Dilihat dari pihak tenaga kerja sendiri, kecelakaan ker-
ja mengakibatkan dirinva tidsk masuk kerja karena saklt, mung-
kin juga ia memperoleh cacat tubuh dan mental. Leblh dari itu
sejumlaeh jiwa yakni ansk-znak dan istrinya akan kehilangan tem
pat tumpuan.:Masa depannya hilang. Hal ini merupakéﬁ dampak 80
sial yang tragis.

Darli s=gi perusashaan, kecelakasn kerjs akan berakibat pe
ngusaha mengeluarkan biays langsung yang dapat berujud bdiaya

pengangkutan dari tempat terjadinys kecelskaan ke rumah tenaga

kerja atau ke rumah saklt, biaya perawatan medis dan blaya pe-
nguburan bils tenszga kerjs sampal meninggal dunia,

Biaya langsung tersebui akan disertsal dengan blaye tidak
langsung seperti kerusaskan pada alat alat produksi yang harus
diperbaiki, upah kerjas yang tetap harus dibeyarkan pada mereka
yang cerhen:i kerja karena ilkut menolong si penderita Lkecela~
kaan. Demikian pula upah kerja tetap dibayarkan pada mereka |
yang hanya melihat-lihat saja sambil siap untuk menolong,atau
bagi méreka vang menjadi asyik membicarakan terjadinya kecela-—E

, kaan.
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. Akibat meninggalnva rekan sekerja dalam kecelakaan kerja;
dapat pula mencekam semangat kerja tenaga lainnya, hingga me-i
nyvebabl: o turunnya produktifitas.

Para pengawa+ dn staf di perusahaan perlu memberi waktu
ekstra untuk keperluan penyelidikan, persiapan, pelaroran, pegi
catatan serta pembahazsan tentang kejadian kecelakaan tadi. Per
gantian tenagapun berarti bertambahnya pengeluaran. Hal-halteg
sebut di atas memungkinkan tidak tercapainya target produksi
pada'waktunya. Akibst yang lebih parah lagl adalah apabilz ke-:

- celakaan menyebabkan terputusnya order atau kontrak, .

Menurut statistik dari pensgalaman yeng lama dari negara-
hegars pelopor industri rang telsh maju, blaya yang tidak lang
gung yang dikeluarkan perusahasan dapst menjumlah .sebesar 40O %

~dari biaya langsung untuk suatu kecelakaan kerja.l

Berdasar atas fakta-fakta tersebut di atas, mska kesela-
matan dari tiap tenaga kerja di tempat kerja harus menjadi
tanggung jawab dari pengussha.

Hukum Perburuhan di Indonesia mewajJibkan terselenggara -
nys manajemen keselamatan yang tuntas di tempat kerja. Bebhera-
Pa -kewajiban serta pedoman untuk keperluan itu termuat dalam
Undang-Undang ¥o. 1 tahun 1970, Kewajiban tersebut mntara lain

"Seorang pengusaha/perngurus diwajibkan menuynjukkan dan men
jelsskan kepada tiap tenaga kerja mengenal sistem dan pe-
ngendalian keselamatan kerja, sehubungan dengan pelaksanaa
tugas bawahannya untuk memulal kerja, setelah pengusaha ya

"kin baliwa bawahannya telah memahami syarat-syarat keselama
tan kerjanya".

"Pengusaha diwajibkan menyelenggarakan 1atihan-latihan ba -
gi semua bawahannra, Hal ini mencakup pencegahan kecelakaa
pembersn asan kebakaran, peningkatan keseélamatan dan kese-
hatan kerjs den pemberian pertolongan vertama.'

"Pengusaha diwajibkan memasang poster-poster‘alat_keselamg
tan kerja, diwajibkan menvediakan alat-alat perlindungan
kerja berikut instruksi tentang cara pemakaiannya..." dst

1y Kompas, 20 fgustus 1938
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Dalam halini vengusaha hérus mempunyal sikap bahwa ia meé
jalankan kewajiban-kewsjiban tadi bukan hanya karena kewajiban-

‘kewajiben tersebut diatur oleh peraturan perundangan, atau karg

na tiap kecelakaan kerja aksn meruglkan efesiensi dan efektifi~
tas, bilaya produksi, out ovut produksi.

Pengusaha mempunval tuges untuk menumbuhkan, mengembang -
kan dan memasyarakatkan sikap sader akan pentinghya.keselamataﬂ
kerja bagl tiap teniga kerja di perusahaannya. Dari dikap ter-
sebut, lambat laun akan menjauhkan mereka dari hal-hal yang a-
kan mengundang mereks terjadinya kecelakasn, sehingga pada akh-
irnya tenaga kerja akan terlindung dan aman “alam menjalankan

pekerjaannya dan sebaliknya pengusaha Juga dapat memperoleh ha-
s%l seperti yang diharapkan.

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak
1iharspkan. Tidak terdugs karena kecelakaan tersebut tidak ada
unsur kesengajaan. Kejadian-terjadi secara mendadak,~«datang da-
ri luar tubub manusia dan mengganggu kesehatan orang yang ditim
panya. Tidak diharapkan oleh karena peristiwakecelakaan disertd

kerugien material atau penderitaan dari yang paling ringan sam-

pai kepsda yang paling berat.

Pada dasarnya kecelakaan merupakan masalah yang bisa di-

-hindari dan dicegah. Dalam praktek ternyata 85% dari sebab-se- -
"bab kecelakaan kerja ditimbulkan oleh faktor manusia.2) |

Mengingat hal tersebut di atas, ingin diketahui sesmpai se
Jauh mana Pemerintsah memberi perlindungan terhadap tenaga kerja
yang mendapat kecelaksan kerja dalam hubungan kerja dan bagaima
na upaya pencegahan kecelakaan kerja tersebut.

‘II. Pembahasan

a. Pemberian Perlindungen Dari Pemerintah.

Salah satu usahaz dari Pemerintah dalam memberikan perlin
dungan terhadap tenaga kerjz dengan mengeluarkan peraturan ten
tang ganti kerugian kepada tenaga kerja yang mendapat kecela-

b

2) Suma'mur, Dr, M.Sc;:Keselamatan Kerja dan Pencegahan

-Kecelakaan; OGunune 2gun<,Jakarta, 1981,hal 27.

S




‘kaan kerjs. Asas yans digunakan untuk memberi ganti rugl pada

. tenaga kerja yang mendapat kecelakaan kerja tersebut adalahlaﬁ

'danya resiko sosial ysng davat dialami tenaga kerjé setiap sa-

at. Setiap tensga kerja yvang mendapat kecelakaan kerja dapat

memperoleh ganti rugi dengan persvaratan sebagail berikut |

1. Kecelakaan harus benzr-benar terjadi.

2. Kecelakaan tersebut menimpa tenaga kerja.

3. Kecelakaan tersebut terjadl dalam hubungan kerja.

t.~Kecelakaan tersebut terjadi di peruszhaan yang diwajibkan
memberi tunjangan. .

Empat faktor tersebut harus ada semua dalam kecelakaan
kerja. Jadi kecelakaan yvang tidak menimpa tenaga kerja tidak
akan diberi ganti rugi. Demikian juga ganti rugi tidak akan di
berikan hila tenags kerja tidak vekerja pada perusahaan yang
diwajibkan membavar tunjangan.

Pemerintah memberikan ketentuan tentang macam dan besar-
nya ganti rugi vang harus diberiksn pengusaha kepada tenaga
kerja yang mendapat kecelzkaan kerjs melalui Undang-undang Ke-
celakaan No. 2 tshun 1951 yang perinciannya diatur sebagai be-
rikut '

1. Memberi'biaya rengangkutan tenaga kerja yang mendapat kece
- lakaan ke rumahnya atau ke rumah sakit., Tenaga kerJa yang
mendapat kecelakaan dapat secora cuma-cuma memperoleh gan-

ti rugi tersebut. . | ' , o

2. Memberi biaya pengobatan don perawatan tenaga kerja yang

mendapat kecelakgar, termasuk blaya pemberian obat-obatan

dan alat-alat pembalut sejsk terjadl kecelzkaan sampai bég
akhirnya keadaan sementara tidak mampu “kerja. Biaya ini
dit nggung celuruhnya oleh perusshaan.

3. Blaya untuk menpgubur tenaga kerja yang meninggal dunia ka-
reng k celaknosn, mula mula ditetarken sebesar % 30.200 , =
yang kemudian meninpkat terus sesuai dengan perkembangan |
rengatruran perundahgan.




. Tunjangan sementars tidsk mampu bekerja karena sakit. Be-
‘ ssrnva tunjangan selama tidek mampu bekerjn 120(seratus -
dua puluh) heri = 100% deri upah, selanjutnya = 50% dari u

A

pahnya.

N

Tunjangan selama-lemanya tidaek mampu bekerja sama sekall
karena cacat brden yang berat. Keadaan selama-lamanya ti-
dak mampu bhekerja ssma sekali didapat oleh tenaga kerja
vang mendavat kecelskaen, bila teraga kerja tersebut seka-
1i-kali tidak lzgl mengeriakan pekerjaanya yang biasanya
dikerjakan dengan mene rima upah. Besarnya tunjansan pada
tenaga kerja dalam keadaan demikian = 50% dari upahrya per
hari. Jika kendsan demikian menyebabkan ia terus menerus
diteclong orang lain make tunjangannya akan dikambah menjas~
di 70% dari upahnya porhari.

6. Tunjangan selama-lamsnya tidak wamru bekerja karena aacat
baden rincar. Delam hol ini besarnya gant® ragi akan dise-
suaikan besarnya dengsn macam anggota badan yang hilang a-
kibat lkecelaka n.

7. Tunjangan pads ahll waris tenag: kerja bila tenaga kerja

tersebut meninggal dunia deolam kecelakaan kerja. Tunjangan

inl zkan divcerikan pad- janda atau Janda-jandanya yang naf
kah hiduphya dicarikan tenaga kerja tersebut. Juga dapat

diberikan pada anak sah atau yang disahkan yany berumur 4l

bawah 16 tahun, belum niksh. Dapat diberikan pada Bapak da

Ibunys, pads cucu-cucunya vang sudah tidak berorang tua la

ri padaamertua laki-lski dan perempuan yang nafkah  hidup

nya digarikan oleh tenaga kerja yang mendapat  kecelakaan

Apabila ahli Warié tersebut ada semua, maka yang akan mem-

peroleh dulu adalsh urutan yang ditetapkan terdahulu{janda

dan anak-snak) dan makesimal bes~rnya = H0%,

Pemberian ganti ruzi yang diatur nrlelui’ U.U. Kecelakaan
Ko 2 tahun 14951 tersebut di atas pada ssat ini sudah tidak se-
slial la~l denrpaen perkembangan keadaan. Oleh karena itv melalui

-

fsuransi Sokilal Tenage Ferja, kepsda setiep perusahaan diwajibd




kan mengikutkan tenaga kerjanya pada program-program Asuransi
Sosial Tenaga Kerja. . :

Perlindungen darl dua peraturan perundangan tersebut beﬁ
sifat represif ateu memberi kompensasi/gantl rugi terhadap ke-

celakaan dalam hubungan kerja. Dengan perkembangan kemajuan

teknik dan teknologi, memungkinkan perusahszan menggunakan me-
“in-mesin peralatan dan instalasi yang serbas can~gih, bahan-ba
han, ,cara-cars dan proses rroduksi dapsat meningkathkan resiko
tertimpa kecelakaan. '

Guna mengantisipasikan resiko-resiko tersebut, serta me-
nghindari dan mengurasngl akibet-akibst yang fotal, baik terha~
dav tenaga kerja maupun terhadap mesyvarakat, telah di undanska
Undang-Indang No 1 tahun 1970 tantang Keselamatam Kerja. |
{+dang-Utidans ini mempunval sesaran preventif atau pencegahan
%erjadinya kecelata=n kerja, Kemudian sejak tahun 19¢4 telah
diuyayakan untuk memasyaraka}kan artl pentingnys KXKeselamatan
dan Kesehatan Kerja.

Melalui Surat Keputusan Menteri Teunaga Kerja No 13/MEN /
1L ditetapkan wola Kampanye Keselamatan Kerja dan Kesehatan.
ﬁengan meninskatnya pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerwa .
ja diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas
kerja vang sangat venting artinya bagi bangsa Indonesia yang
telah mema-=uki Pelita V, di mana ban-sa Indonesia mempersiap -
kan diri untuk memasuki proses tinggal landas pada Pelita VI.

Untuk mewujudkan pelaksanasn Kampanye Xeselamaban dan Ke

.sehiatan Kerja tersebut diperlukan adanya pengertian, kesadaran

penghayatan, kemampuan serta disiplin dari pengusaha, tenaga

' kerja, don anggota masyarakat lsinnya, sehingga dzpat mencegah

gsetidak~tidaknya menguransi jumlah terjadinve kecelakaan terma

suk peledakan, kebakarsn, penyakit akibat kerja dan vencemaran
lingkunzan. ' '

Berdasarkaen atas - hal-hal tersebut di atas, Maka Keselamé
tan dan Kesehatan kerja perlu dikembangkan pada seluruh kehildy




‘pan pengussha, tenaga kerja dan segensp masyarakatl sebégai bu-

daya bangsa secara menyeluruh,

b, Upaya Vencegazhan Terjadinya Kecelskaan Xerja, |
Seperti vang telsh diutaraken di atss bahwa dalam prak -

tek ternvata penyebab kecelaksan kerja sebagian besar ditimbul

kan oleh faktor manusiz. Pada dasarnya kecelakaan kerja dapat .

dicegah denndihindari.

" Kecelaokasn kerja dapat dicegah dengan cara :

1. Peraturan Perundangan .

Melalui ketentuan-ketentuan yang diwajibkan mengenal kondi
si~kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, konstruksi, pe
rawvatan, dan pemeliharaan, pengawasan, pengujian, tugas
vengusaha dan buruh, latihan, supervisl medis, pemeriksaan

kesehatan. Peraturen Perundangan tersebut perlu dijabarkan
lebih lanjutdalam PeraturanPemerintah, dan darl Peraturan
Pemerintah tersebut perlu dibuat petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis, sehingga penerapan peraturan perundangan
akan memadal untuk verkembargan teknik dan‘teknologi.

ngah resmi, atau tak resmi mencensi misalnya  konstruksi
yang memenubi syarat-syarat keselsmatan, jenis-jenis pers-
latsn industri tertentu, praktek-praktek keselamatan dan
higiene umum dan 2lat-alat perlindungsn diri. Jadi perusa-
hean yang mengoperasionalkan usahanya apalagi déngan meng-
gunekan teknologl tinggi, harus memperhitungkan dampak tek
nologi tersebut sejak awal peréncanaan (8isain teknologi )
} 'yang memungkinkan reéiko‘keqelakaan kerja sekecil mungkin
: Perlu dipersirpkan pula sarana pencegahan kecelakaan kerja
dan mendidik vpelnksana operasional agar dapat memperoleh
keahlian dan keterampilan dalam menggunakan alat-alat yang
tersedia. |

3, Pengawasan, vailu pengawasan tentang divatuhinya ketentuan

ketentuan perundsng-undangan yang divajibkan.  Pengawasan

<. Standarisasi, yaitu penerapen standar-standar resmi, sete-



ini nemecang persnan penting, karena semkin tinggi tingkaﬁ
teknologi vang digunakan-semakin tinggl pula pengetahuan-=
dan keterrmplilsn tenags kerjsa yang dibutuhkan untuk peng-
operasian dsn remelihargzn, Selain 1tu teknologi yans ma-
kin tingegi dacst menimbulkan kemungkinan bohaya yang lebih
besér, sehinggs memerlukan teknik pensendalian untuk mengu
rangl dompek negstif terhadap tenaga kerjs, masyarskat dan
lingkungannya.

Penelitian yang bversifat teknik, vang meiputi sifat dan
ciri-ciri bzhan-bahan yang berbahaya, penyelidikan tentang
varar ctensaman, vengujian alat-alat perlinduhgan diri, pe-
nelitian tentang pencersahan teledakzn gas dan debu atau e
nelaahan tentang bahan-~bahan dsn desain paling tepat untuk
tambang~tambane vengsnrkset dan peralatan pengangkat lain-
nya. Penelitlan tersebut penting untuk menunjang jroduksi

- dan produktifitas kerja,

"iset medls, yang meliputi penelitian tenteng efek-efek fi
slologls dan potologis dan keadean-keadaan fisik vang me-
ngakibatken kecelaksan., Menrsupevakan keselamatan dan kese-
hatan tenéga kerjs seherarnys tidak terbatas pada saat pa-
ra pekerja menjszlankan tugasnys ditemvat kerja mereka. Pa-
ra cekerje akan férbina kesehatannya, bila ia mampu mencu=
kupi kebutuhannys vang esensial vakni pangan, sandang, pa-
ran yang‘memenuhi persyaratan kesehatan,-Keselamatan kerja
tetap terancem, bila kondisl kesehatan para pekerja tidak
mamadal, walaupan lingkungan serta sarana kerja sudah baik
pengetahuan serta kemampuan mereka dalam menggunakan sara-
na~sarzsna kerjs sudsh tidek disangsikan lagi. Karena kese-
hatan yang tidak baik, bisa jadi tenaga kerja tiba-tiba

vingsan sewakiu menjalanksn pekerjasan. Akibatnya dia akan
dimangsa mesin yan sedang berputar dengan kecepatan ting-
gi. Inilsh sebabnya pengusshs harus memberi kesejahtersaan :
pada pekerjanva, “ekerja yang sejahtera tentu akan*bekerjé
pfoduktif, karens itu merupskan keharusan pada pengusaﬁé



-
.

untuk menguparakan kesehatan dan keselamatan teraga kerja
nys. '

Penelitinn peikolorls, yaitu penyelldikan tentang poln~po{
la kejiwasn yeng menyebabkan terjadinya kecelakaan. Penell
tisan dibidang ini Jjura penting, sebab efek kejiwaan yané
dibawa oleh pekerjz dari rumsh e tempat pekefjaannya da%
vat Jurme mencakibatkan kurangnya ~alrah kerja. Kurangnva |
golreh kerja Juss davat disebabkan ia tidak mampu mencuku-
vl kebutuhan p koknva, maka perlu sekall ade pendekatan dg

ri hati ke hati antsra pengusaha dan pekerjanye.

Penelitian secara staﬁistik, untuk menetapkan jenis-jenis
gecelakaan vang terjadi, banyaknya, mengenal siapa saja,
dzlam pekerjsan apa dan apa sebab-sebabnya. Penelitian se-
macem ini merupskan sumber data banyaknya kecelakaﬁn, dan
dengan data tersebut pengusahs dapat mempelajari, mengata-

si dan, mensurangl kejadian-kejadian yang dapat merugikan
provktivites kerids dan uschao. !

Fendidikan yang menvangkut pendidiken keselamatan dalam ku
rikulum teknik, sekolah-sekolah perniagaan atau kursus-kur
sus periukenssn. Fendidikan apsoun jenisnyae meruvskan fak-
tor pvenunjan: vroduktivitas kerja dan usaha, karena dengan
vendidiken, tenaga kerja menjadi ahli, trampil dalam mela-
kukan pekerjasn. Apalsri bila perusahaan menggunakan tekno
logl cangeih, akan menuntut pengeounsan tenaza kerja yang
dapnt mengorverssikan peralatan cangeih tersebut tanps me-
nimbulkan kecelokran kerja.

Latihan-lgtihan yaitu lavihan teknik praktek bagi tenage

“kerja, khususnys tensga kerja yang baru dalam keselamatan

kerja. Latihan tersebut diperlukan cgsr supaya tensga ker-
ja mengzetahui, memahami vekerjaan yangs aken diserahkan pa-
danva. Darl pemszhaman timbullah pengetahuen agar aman dan

selamat delem menjclanksn pekerjaan,

10, Pénggairahan, vaitu penggunaan aneka cara penyuluhan atau .

O



pendekatan lain untuk menimbulkan sikap untuk relamat. Si
kap untuk selamat ini diperlukan tidak hanya bagi diri pe
kerja sendirl tetapli jura untukkepentingan perusahaan,.ma+
syarakat sekelilingnya.

11. Asursnsi, yaitu insentif finansial untuk meningkstkan pen-
cerchar kocolakaan., Persnan verucahach ssur:insi rdalah ne-
hetapkan besarnya preml bila ada kecelakaan kerja. Tak ku-
rang pentingnya adalah peranan bank sebagal pendukung dana
dalam ﬁpaya pencegahan dan penang gulangan kecelakaan ker-
ja.

12. Usaha keselamatan pada tihgkat perusahaan. Usaha ini dila-
kukan dengen membentuk Panitia Pembina Keselamatan dan Ke~
sehatan kerja(P2K3) sebagai wadah guna meningkatkan parti-
sipasi aktif penguoaha dan pekerja dalam melaksanakan pe~
kerjaan secara amen, sehat dan selamat. Peranan P2K3 ini-
lah menentukan ukuran utama efektif dan tidaknya penerapan
keselamatan'kerjé di perusahaan. Disamping itu tumbuh jugs
bentulk partisipesi wesyarakat dalam Bine Lingkungan Indus~
tri (BITIK), yang merupakan forﬁm komunikasi dan informssi
antara industri dan mesyarakat dalam menangani maqalah ke~
selamatan dan kesehatan kerija. 3)

Dari uoaya-upayva vencegahan kecelakaan sebérti tersebut
di atas sangnt diperlukan adanys kerja sama dari berbqv i kesgh
lian sepertl pembuat Undang-Undang, perazwal pemerintah, ahli-

_ahll teknik, dokter, ahli ilmu jiwa, 2hlii ilmu “tatlsﬁlk, gury

guru, pengussha dan terapa kerja.

ITI. Kesimpulan
1

bahwa

Dari uaraian tersebut d1 atas danpst ditarik kesimpulan

1. Kecc.akaan dalam huobungan kerja adalsh kejadian yeng ti -
dak terduga den tidak diharapkan serta merupakan resiko 50,
slal yang bisa dialami setiap tencga kerja di tempat kerja,

%Y Ibid, hal Sh.
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2.

k.

I,

L]

tkibat kecelakasn tersebut dapat mendstangkan kéfugian da=
ri segi ekonomi dan stsial vans bisa menghambat produktivi
as Rerja. ‘ ;
0leh karena itu kepada penderita kecelakaan kerja perlu di
beril perlindungan yahg diharapkan atau disesualkan dengan
kemampuan perusahaan, ¢ . |
Perlinduncan tenaga kerja yang diberikan pemefintah bersug
ber dari Undang-Undsng Yo 1 tehun 1970 vang. mempunyal sasa
ran pencegeshan terjadinyc kecelakasn kerja dan Undang-Un -
dan.; "o 2 tahun 1951 yo Peratursn Pemerintah No 33 tahun
1277 yang mempunyzl sesaran kompensasi dalam kecelakazn da
lam hu wunvzen kerja.
Sejak tahun 1324 perkindungan dengan Undang—Undang No 1 ta
hun 1770 lebih diintensifkan dengan menerapkan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja Ho 1% tahun 1954, di mana untuk se-

tiap tshun diadakan Kampanye Nasional Kesehatan dan Kesela
matan Kerja. '

- Usaha Keselamatan dzn Kesehatan Kerja di tingkat perusahan

dindaksn dengan cara membentuk Panitia Pembina Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (P2K7) sebagail wadah meningkatkan par-
tisiiasi eaktif pengussha dan pekerja dalam melaksanakan pe
kerjaan secara sman, sehat dan selamat. Sedangkan partisi-
pasi masyarakat diwujudkan densan terbentuknya Bina Ling-
kungan Industri yeng merupakan forum komunikasi dan infor-
masi antara industri dan masyarakat dalam menangani masa-
lah keselamatan dan‘kgsehatan kerja.

Tupgas dari Panitia Pembina Keselamatan Kerja di perusahaan
adelah mevujudkan velaksanaan Kampanye Naslonal Keselama-
tan dah ¥esehatan kerja yakni mewujudkan terciptanya masya
rakat den lingkunszsn kerja veng aman sehat dan sejahtera ,
bebashﬂari kecelakaan tefmasuk kebakaran dan peledakan, pe
nvakit skibat kerja dan pencemsran lingkungan,

11




. B R i
DABTAR‘ PUSTAKA . : | 'jﬂ}¢; ‘w$§; |
1. Suma mar, .Dr, Y.8c - Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kece#
L lakaan, Gunung Agung, Jakarta, 1981._

'a.nouna 'mur, Dr, L.L ~ Hygiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja'
Gunung Agung,’ Jakarta, 1980, - :

Kerija, Ya: asan X ese]amatan dan Ker

'“.ﬁa Salimlﬂmil Prof, Dr - Management heselamﬁgf'*
! | karta, 1933.

‘;; h.l Soeksrno, Dra, MPA ' Pems syarakatan Keselamﬁtan ﬂan‘Kaseha~-
1 f tag Kerja merta.Penanggulangan Kebakaran, Jakarta,“
: : 1883, , :

5 Farian Kompas, 0 JFustua 193C,

" '6. Majaleh Mesalah-Masalab Hukum;:tahuh 1990, 1

.






